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researcher produced story content, graphics, and visual components related to Sasak
cultural elements during the Design stage. In the Develop stage, media and material
experts conducted validation. The validation results showed scores of 84% from the
material expert and 77% from the media expert, both categorized as “very effective.”
The average score from a small-group trial involving 15 students was 90%. Based on
these findings, the developed scrapbook media can serve as an alternative
educational tool that integrates local cultural values and proves highly effective in
improving early childhood language skills.
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Pendahuluan scrapbook, yang menggabungkan teks dan visual

Ranah kognitif, sosial, emosional, motorik, dan
bahasa, antara lain, sangat terbantu oleh fondasi yang
kokoh dalam pendidikan anak usia dini (PAUD). Tujuan
program  Pengembangan  Kesiapan  Akademik
Prasekolah (PAUD) adalah mempersiapkan anak usia 0-
6 tahun untuk meraih kesuksesan akademis lebih lanjut
sesuai dengan Peraturan Menteri No. 137 Tahun 2014.
Agar pembelajaran efektif dan menyenangkan selama
periode ini, anak-anak membutuhkan media yang
interaktif dan kontekstual. Salah satu media yang
terbukti efektif dalam membantu anak-anak dalam
perkembangan bahasa dan pendidikan moral melalui
penggunaan alur naratif sederhana adalah cerita fiksi.
(Sukmawarti, 2021). Media pembelajaran seperti

Email: ritalutfiahh@gmail.com

menarik, terbukti dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan anak dalam proses belajar (Wardhani,
2018). Namun demikian, pemanfaatan media yang
mengangkat budaya lokal masih tergolong minim.
Padahal, nilai-nilai budaya lokal memiliki potensi besar
sebagai materi pembelajaran yang bermakna. Sebagai
sumber yang menarik dan praktis untuk pendidikan
anak usia dini, Lombok penuh dengan pengetahuan
lokal yang diwariskan melalui cerita rakyat Sasak dari
generasi ke generasi, seperti kisah Putri Mandalika.
(Muwa et al., 2022).

Kesan pertama di TK Negeri Pembina Ampenan
menunjukkan bahwa guru masih menggunakan materi
pembelajaran statis dan non-interaktif. Oleh karena itu,
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diperlukan media kreatif yang mengajarkan anak-anak
tentang budaya Sasak sekaligus menghibur mereka,
seperti scrapbook yang diangkat dari kisah-kisah fiksi
kearifan lokal.

Metode
Studi ini merujuk pada model pengembangan 4D.
Thiagarajan  (1974) memperkenalkan  konsep

pengembangan alat 4D. Metodologi ini memiliki empat
langkah: Define, Design, Develop, dan Disseminate.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan media scrapbook
fiksi berbasis kearifan Suku Sasak yang sangat baik
untuk pembelajaran anak usia dini. Skor validasi dari
pakar materi adalah 84% dan pakar media 77%,
keduanya "sangat efektif". Sebuah eksperimen pada 15
siswa kelompok B menunjukkan efikasi 90%, yang
cukup efektif. Di TK Negeri Pembina Ampenan,
penelitian ini akan membuat buku cerita fiktif
berdasarkan kearifan suku Sasak. Model 4D: Define,
Design, Develop, dan Disseminate digunakan untuk desain
pengembangan (Thiagarajan, Semmel, & Semmel, 1974).

Define (Pendefinisian), Untuk menemukan media
pembelajaran anak usia dini, para peneliti mengamati
dan mewawancarai guru. Tujuannya adalah untuk
menetapkan tujuan pembelajaran, mengidentifikasi
karakteristik siswa, dan menemukan materi yang sesuai

dengan budaya. Tahap ini penting untuk
kontekstualisasi dan kesesuaian media dengan
lapangan. (Wahyuningtyas, 2019). Design

(Perancangan) dilakukan dengan menyusun konten
media berupa cerita rakyat Legenda Putri Mandalika yang
diadaptasi menjadi cerita fiksi yang sederhana dan
menarik untuk anak. Dalam tahap ini, dilakukan
perancangan alur cerita, naskah, ilustrasi, layout
halaman, serta elemen visual interaktif seperti gambar
warna-warni dan pop-up. Desain media disesuaikan
dengan prinsip pengembangan media pembelajaran
untuk anak usia dini, yakni menarik secara visual,
komunikatif, dan sesuai perkembangan bahasa anak
(Wardhani, 2018; Susliana & Wahyuni, 2019).

Gambar 1. Media scrapbook cerita fiksi berbasis
kearifan lokal suku sasak

Develop (Pengembangan), Para pakar di bidang
materi dan media memvalidasi media scrapbook yang
telah dirancang dengan membuat prototipe. Skor ahli
materi sebesar 84% dan skor ahli media sebesar 77%

dinilai tepat dan sangat efektif berdasarkan hasil
validasi. Untuk mendapatkan hasil terbaik, konten,
gaya, dan bahasa media disesuaikan dengan saran
validator (BSNP, 2014).

Disseminate (Penyebarluasan) Lima belas anak
TK dari Negara Bagian Pembina Ampenan
berpartisipasi dalam studi skala kecil ini. Anak-anak
tersebut berusia antara lima dan enam tahun. Efek
media terhadap perkembangan bahasa anak-anak di
tahun-tahun awal menjadi fokus eksperimen ini. Anak-
anak  bersenang-senang dengan media dan
menunjukkan  peningkatan dalam kemampuan
mendengarkan dan berbicara mereka, menurut hasil
penelitian. Hasilnya, media scrapbook, sebuah cerita
rekaan yang berakar pada pengetahuan tradisional
masyarakat Sasak, disetujui sebagai sarana pendidikan
yang layak dan efisien. Media ini tidak hanya membantu
perkembangan bahasa, tetapi juga ~membantu
menanamkan nilai-nilai budaya lokal pada anak-anak di
usia dini dengan cara yang bermakna dan menghibur
(Prastowo, 2015; Musaddat dkk., 2021).

Berbagai validasi, termasuk yang melibatkan
pakar materi dan media serta perkembangan bahasa
anak usia dini, dirinci dalam tabel di bawah ini. Untuk
memvalidasi media scrapbook, kami melihat seberapa
baik media tersebut mendukung perkembangan bahasa
anak-anak, seberapa sesuai usianya, dan seberapa baik
penyajiannya.

Table 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek yang Dinilai Skor
Struktur Media Scrapbook 31
Struktur Cerita Legenda 15
Kaidah Kebahasaan 19
Legenda

Penyajian Materi/ Cerita 19
Jumlah 84
Skor Maksimal 100
Presentase 84%
Kategori Sangat Efektif

Penilaian ahli materi menunjukkan bahwa media
scrapbook memperoleh skor 84 dari total skor maksimal
100, dengan persentase efektivitas sebesar 84%.
Persentase ini mengindikasikan bahwa media tersebut
termasuk dalam kategori “Sangat Efektif” dan dinilai
mampu mendukung tujuan pembelajaran yang telah
dirancang.

Validasi dari ahli materi ini menjadi bukti bahwa
konten, struktur, dan kesesuaian materi dalam
scrapbook telah memenuhi standar kelayakan yang
tinggi. Selain itu, media scrapbook cerita fiksi berbasis
kearifan lokal Suku Sasak juga dinyatakan efektif dari
hasil penilaian ahli media. Media ini memperoleh skor
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akhir sebesar 77 dari skor maksimal 100. Dengan
rentang skor antara 61% hingga 80%, hasil tersebut
menempatkan media dalam kategori “Efektif” sehingga
layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
khususnya dalam menunjang perkembangan bahasa
anak wusia dini. Kedua hasil penilaian tersebut
menunjukkan bahwa media scrapbook tidak hanya
memiliki kelayakan dari segi isi materi, tetapi juga dari
aspek desain dan penyajiannya. Efektivitas yang tinggi
dari kedua penilaian ini menegaskan bahwa scrapbook
berbasis kearifan lokal Suku Sasak berpotensi menjadi
media pembelajaran alternatif yang menarik, edukatif,
dan relevan dengan konteks budaya peserta didik.
Temuan ini mendukung pemanfaatan media berbasis
budaya sebagai alat untuk meningkatkan keterlibatan
dan kemampuan berbahasa anak.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek yang Dinilai Skor
Kemampuan Berbicara (Lisan) 22
Kemampuan Mendengarkan 19
Interaksi dengan Media Scrapbook 13
Jumlah 54
Skor Maksimal 60
Presentase 90%
Kategori Sangat Efektif

Rata-rata 54 dari 60 skor kuesioner menghasilkan
persentase rata-rata 90%. Angka ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa terlibat dalam tampilan
media, memahami cerita, dan berpartisipasi dalam
kegiatan bahasa media scrapbook.

Tabel 3. Perkembangan Kemampuan Bahasa AUD

Aspek yang Dinilai Skor
Tampilan 19
Teks 19
Gambar 19
Penyajian Media 10
Aspek Bahan 10
Jumlah 77
Skor Maksimal 100
Presentase 77%
Kategori Efektif
Rumus

Rumus perhitungan rata-rata sebagai berikut
(Suhendrianto, 2017).

p=2% s 100%
T Y Xi 0

Keterangan : P = Persentase kelayakan / keefektifan; Xx = Jumlah skor
yang diperoleh; 2xi = Jumlah skor maksimal

Grafik

Grafik validasi ini menunjukkan hasil penilaian
validator ahli media dan materi serta perkembangan
bahasa anak usia dini setelah memanfaatkan media
scrapbook narasi fiktif berbasis kearifan Suku Sasak.

Validasi Scrapbook

100%

- I I
- .
70%

validasi ahli materi validasi ahli media perkembangan aspek bahasa

m Validasi Scrapbook

Gambar 1. Validasi Media Scrapbook

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media
scrapbook fiksi yang berakar pada pengetahuan
tradisional Sasak dapat menjadi alat yang ampuh untuk
perkembangan bahasa anak usia dini. Kami
menggunakan model 4D untuk membuat media ini:
Define: Melibatkan analisis kebutuhan, karakteristik
anak, materi, dan tujuan pembelajaran. Design:
Menyusun alur cerita Putri Mandalika serta memilih
ilustrasi dan elemen budaya Sasak yang sesuai. Develop:

Pakar materi (84%) dan spesialis media (77%)
memverifikasi media, yang rata-rata 90% (sangat
berhasil) pada 15 anak. Disseminate: Media

disosialisasikan dan diserahkan kepada guru TK Negeri
Pembina Ampenan sebagai implementasi terbatas. Hasil
ini menunjukkan bahwa media scrapbook mampu
meningkatkan ketertarikan dan kemampuan berbahasa
anak melalui pendekatan visual, naratif, dan budaya
lokal.
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